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Abstract. Dating violence is a form of aggressive or manipulative behavior that occurs in 

romantic relationships, which can negatively impact the psychological well-being of the 

victim.  However, many victims still stay in abusive relationships which refers to the factors 

that drive the victim's reasons for staying in the relationship despite the violence. In this 

context, self-esteem plays an important role in determining how victims perceive themselves 

and how victims' self-esteem influences this decision. This study aims to understand the 

influence of dating violence victims' self-esteem on reasons for staying in the relationship. 

This study used a quantitative approach with a survey method on 220 respondents aged 18-

25 years old who are currently in or have had a dating violence relationship and reside in 

West Java. Data were collected through a questionnaire that measured the victim's self-

esteem and looked at the reasons for the victim's decision to stay in the relationship. The 

sampling technique used was accidental sampling. This study used the Rosenberg Self-

Esteem Scale (RSES) and Decision To Leave Scale measuring instruments. The results of 

the analysis using the Structural Equation Model (SEM) technique showed that self-esteem 

influenced the reasons for staying in the relationship by 11.6%, where victims with lower 

self-esteem strengthened their reasons for staying even though the relationship contained 

violence, in terms of several aspects. 
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Abstrak. Kekerasan dalam pacaran adalah bentuk perilaku agresif atau manipulatif yang 

terjadi dalam hubungan romantis, yang dapat berdampak negatif pada kesejahteraan 

psikologis korban.  Namun, masih banyak korban tetap bertahan pada hubungan kekerasan 

yang mengacu pada faktor-faktor yang mendorong alasan korban untuk tetap berada dalam 

hubungan meskipun terdapat kekerasan. Dalam konteks ini, harga diri berperan penting 

dalam menentukan bagaimana korban memandang dirinya dan bagaimana harga diri korban 

memengaruhi keputusan ini. Penelitian ini bertujuan untuk memahami pengaruh harga diri 

korban kekerasan dalam pacaran terhadap alasan tetap bertahan dalam hubungan. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei pada 220 responden berusia 

18-25 tahun yang sedang menjalani atau pernah memiliki hubungan kekerasan dalam 

pacaran dan berdomisili di Jawa Barat. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang mengukur 

harga diri korban dan melihat alasan keputusan korban tetap bertahan. Teknik sampling yang 

digunakan yaitu accidental sampling. Penelitian ini menggunakan alat ukur Rosenberg Self-

Esteem Scale (RSES) dan Decision To Leave Scale. Hasil analisis menggunakan teknik 

Structural Equation Model (SEM) menunjukkan bahwa harga diri memengaruhi alasan tetap 

bertahan pada hubungan sebesar 11,6% , di mana korban dengan harga diri yang lebih rendah 

memperkuat alasannya untuk tetap bertahan meski hubungan tersebut terdapat kekerasan , 

yang ditinjau dari beberapa aspek didalamnya. 

Kata Kunci: Harga Diri, Kekerasan Dalam Pacaran, Alasan Tetap Bertahan. 
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A. Pendahuluan  

Pacaran adalah masa yang menciptakan ikatan emosional yang kuat antara seseorang dan 

pasangannya (Berk, 2014). Setiap orang yang pacaran pasti mengharapkan hubungan yang sehat, 

saling menjaga, peduli satu sama lain saat senang dan saat senang. Namun dibeberapa kasus dalam 

fenomena hubungan pacaran terdapat salah satu pihak yang merasa tidak nyaman, merasa terkekang 

dengan pasangannya, bahkan sering menjadi konflik yang pada akhirnya memicu pada kekerasan 

dalam pacaran(Ariadne & Nugrahawati, 2023)  

 Fernomerna kerkerrasan dalam hubungan romantis mernarik untuk dikaji karerna sermakin 

banyak kerjadiannya, di Indonesia sendiri fenomena ini meningkat dari tahun ke tahunnya. 

Berdasarkan fakta, yang dilansari pada situs (SIMFONI-PPA, 2023), Kementerian Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak (KemenPPA) melaporkan pada tahun 2024 tercatat terdapat 

31.947 kasus kekerasan di Indonesia. Jumlah kasus tersebut didominasi oleh korban Perempuan 

sebanyak 27.658 orang, dan sisanya lainnya merupakan korban dari laki-laki. Jenis kekerasan yang 

paling banyak dialami korban adalah kekerasan seksual yaitu sebanyak 14.459 kasus. KemenPPA 

juga mencatat, jika pelaku kasus kekerasan banyak terjadi di lingkungan orang terdekat(Annisa 

Salsabila & Dinda Dwarawati, 2022)  

Jawa barat merupakan urutan pertama kasus kekerasan dengan total sebanyak 3.159 kasus 

selama tahun 2024. Sebanyak 2.619 kasus Perempuan menjadi korban. Tiga jenis kekerasan yang 

banyak dialami adalah kekerasan  seksual ( 1.525 kasus), kekerasan fisik ( 908 kasus ), dan kekerasan 

psikis ( 858 kasus ). Berdasarkan hubungan, sebanyak 470 pelaku memiliki hubungan sebagai pacar 

atau teman korban(Salsabila Auliannisa & Muhammad Ilmi Hatta, 2022)  

Kekerasan dalam pacaran dapat menimbulkan dampak negatif dimana korban menjadi trauma 

bahkan membenci lawan jenisnya. Akibatnya, ia takut untuk menjalin hubungan kembali sehingga 

korban bisa mengalami depresi dan kecemasan, sehingga memiliki waktu yang sangat sulit 

berkonsentrasi dan merasa harga dirinya rendah (Safitri, 2013). Meskipun begitu, pada kenyataannya 

masih ada saja individu yang bertahan dalam hubungan kekerasan tersebut. Padahal, pada umumnya 

individu dapat merespon situasi yang mengancam tersebut dengan melawan atau pergi untuk 

menghindari kehancuran dan sakit hati (Rosen, 1991). 

Penelitian  Revaughanii (2020) menemukan bahwa pengalaman perempuan yang mengalami 

kekerasan dalam pacaran dan tetap berada dalam hubungan yang abusif tidak dapat dipisahkan dari 

bagaimana mereka memandang dan memaknai kekerasan yang mereka alami. Terlihat adanya 

pemaknaan positif terhadap kekerasan, seperti bentuk kasih sayang, usaha untuk melindungi dan 

mengubah perempuan ke arah yang lebih baik. Keputusan untuk bertahan juga diperkuat oleh banyak 

alasan seperti cinta, faktor keluarga, dan keyakinan bahwa pasangan akan berubah. 

Dikatakan bahwa wanita serring kali merrernungkan perngalaman baik yang merrerka alami 

berrsama alih-alih mermutuskan untuk putus serterlah kerkerrasan terrjadi  dalam hubungan merrerka. 

Mernurut Horwitz dan Skiff (dalam Dulery, 2012), 40% dari 70% perrermpuan yang merngalami 

kerkerrasan dalam hubungan berrpacaran mermilih untuk mernyerrah dan berrtahan dalam hubungan 

terrserbut untuk sermerntara waktu agar pasangannya dapat berkerrja dan merndapatkan 

kersermpatan. untuk berlajar di situasi. perngalaman  terlah terrjadi. Bagi wanita, kerputusan untuk 

merngakhiri hubungan derngan pasangan merrupakan kerputusan yang traumatis.  

Tisyara dan Valentina (2024) mernambahkan bahwa alasan perrermpuan yang  merngalami 

kerkerrasan mermilih  berrtahan adalah karerna rasa cinta, rerndahnya harga diri, kurangnya dukungan 

lingkungan, dan kurangnya permahaman terrhadap berntuk-berntuk kerkerrasan. Pada saat yang sama, 

wanita yang mermilih untuk merninggalkan hubungan yang pernuh kerkerrasan serring kali 

merlakukannya karerna merrerka merrasa terrterkan, mermiliki harga diri yang tinggi, dan merndapat 

dukungan dari lingkungan serkitar.  

Salah satu faktor yang berperan besar dalam kasus kekerasan dalam hubungan pacaran adalah 

harga diri. Menurut Minchintin (dalam Lestari & Koentjoro, 2002), harga diri adalah persepsi dan 

penilaian individu terhadap harga dirinya sendiri. Orang dengan harga diri  tinggi cenderung memiliki 

keyakinan  kuat pada kemampuan mereka untuk mengatasi masalah dan pantas diperlakukan dengan 

baik oleh orang lain, termasuk dalam hubungan romantis. Sebaliknya, orang dengan harga diri rendah 

sering kali merasa tidak layak  mendapatkan hubungan yang sehat dan mungkin merasa terjebak dalam 

hubungan yang kasar. Hal ini juga memengaruhi keputusan untuk tetap berada dalam hubungan yang 

penuh kekerasan dengan  pasangannya (Kim & Gray, 2008). 
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Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sherer (2008) yang menyatakan bahwa 

perempuan dengan harga diri rendah sering kali kurang percaya diri, tidak menganggap dirinya 

berharga, dan tidak memiliki keterampilan yang sama dengan laki-laki. Korban dengan harga diri 

rendah cenderung menerima perilaku mencari kekuasaan dari pasangannya, yang berdampak negatif 

pada korban, seperti merasa tidak mampu meninggalkan pasangannya, sehingga terus menerima 

kekerasan.  

Dalam teori pertukaran sosial (Thibaut & Kelley, 1959), dijelaskan bahwa individu 

berperilaku sesuai dengan rasio biaya-manfaat dan alternatif. Dalam kasus ini, korban kekerasan 

dalam pacaran sering kali mengevaluasi hubungan mereka dengan mempertimbangkan konsekuensi 

apakah tetap bersama atau meninggalkan pasangannya. Orang dengan harga diri rendah mungkin 

merasa tidak layak diperlakukan dengan baik. Akibatnya, mereka cenderung bertahan dalam 

hubungan yang merusak, karena menganggap  risiko meninggalkan pasangannya lebih besar daripada 

manfaatnya dan tidak pernah melihat alternatif diluar hubungan tersebut. 

Berdasarkan uraian diatas, merngingat sermakin merningkatnya kasus kerkerrasan dalam 

hubungan romantis terutama dalam kurun waktu dua tahun ini, pernerlitian mengenai fenomena ini 

mernjadi merndersak. Belum banyak korban yang mengetahui bentuk-bentuk kekerasan dan apa yang 

melatarbelakangi korban tetap kuat pada keputusannya tetap bertahan walaupun dalam hubungan 

kekerasan. Maka dari itu, perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “apakah harga diri korban 

korban kekerasan dalam pacaran memengaruhi alasan tetap bertahan pada hubungan ?” dengan 

perbedaan pada penelitian lain yang membahas hal yang sama dengan menambahkan teori pertukaran 

sosial sebagai penjelasan dinamika harga diri dalam memperkuat alasan korban tetap bertahan. 

Selanjutnya, tujuan dari penelitian ini adalah  untuk mengetahui pengaruh harga diri korban kekerasan 

dalam pacaran terhadap alasan tetap bertahan pada hubungan.  

B. Metode 

Desain penelitian ini adalah kuantitatif, dengan merngajukan pe rrizinan te rrhadap pe rmilik 

adaptasi alat ukur untuk dapat pe rnerliti gunakan pada re rsponde rn pe rnerlitian de rngan me rnye rbarkan 

kuersione rr se rcara langsung be rrupa google r form yang akan diisi ole rh individu de rngan krite rria be rrusia 

18-25 tahun, se rdang me rnjalani atau pe rrnah me rmiliki hubungan ke rke rrasan dalam pacaran, be rrdomisili 

di Jawa Barat. Teknik Sampling menggunakan accidental sampling karena fleksibel dan mudah 

mendapatkan sampel, bertujuan untuk merepresentasikan populasi. Peneliti mendapatkan sampel 

berdasarkan karakteristik kemudian peserta mengisi kuesioner online yang disebarkan melalui media 

sosial. 

Pernerliti me rnganalisis data se rcara ke rserluruhan hasil dari pe rnerlitian. Dari data yang sudah 

dipe rrole rh, pernerliti me rlakukan input data me rnggunakan Software r JASP dengan analisis data SEM PLS. 

Serlanjutnya me rlakukan inte rrpre rtasi dan me rngkaitkan de rngan te rori se rrta ke rrangka pikir pernerliti 

merngernai harga diri te rrhadap alasan tetap bertahan pada hubungan kekerasan. 

 

Uji Validitas dan Relibilitas 

 Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur sejauh mana instrumen penelitian dapat 

memberikan hasil yang konsisten. Uji reliabilitas juga menunjukkan seberapa dapat diandalkan dan 

dipercaya instrumen penelitian. Perngujian re rabilitas dalam pe rnerlitian  me rnggunakan rumus Alpha 

Cronbach derngan taraf masing-masing >0.6 (Sugiyono, 2013). 

Tabel 2. Uji Relibitas Harga Diri dan Alasan Tetap Bertahan 

Variabel Cronbach’s  Alpha Taraf Cronbach’s 
Alpha 

Keterangan 

Harga Diri 0.975 0.600 Reliabel 
Alasan Untuk 

Bertahan 

0.979 0.600 Reliabel 

Sumber : Analisis Data Primer (2025) 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha diatas 0.06 yang berarti alat ukur 
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dari kedua variabel dinyatakan reliabel. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 

Deskripsi Data 

Tabel 3. Gambaran Sampe rl Be rrdasarkan Keputusan 

Sumber : Analisis Data Primer (2025) 

Berrdasarkan data pada tabe rl keputusan korban kekerasan dalam pacaran, masih banyak 

korban yang memilih bertahan dalam hubungan kekerasan dengan jumlah 180 orang (82%), 26 orang 

(12%) memilih meninggalkan hubungan, dan 14 orang lainnya (6%) memiliki keputusan tidak tahu, 

yang dimana keputusan ini berdasarkan Hendy et al. (2003) termasuk ke dalam keputusan bertahan 

pada hubungan kekerasan. 

Tabel 4.  Kate rgori Harga Diri 

Kategori Frekuensi Persentase 

Rerndah 111 50% 

Tinggi 109 50% 

Total 220 100% 
Sumber : Analisis Data Primer (2025) 

Berrdasarkan data pada tabe rl dapat dike rtahui bahwa pada variabe rl harga diri se rbanyak 111 

rersponde rn (50%) be rrada pada kate rgori re rndah dan 109 re rsponde rn (50%) lainnya be rrada pada kate rgori 

tinggi.  

Tabel 5.  Kate rgori Alasan Untuk Te rtap Be rrtahan 

Asperk Totalizer Perrserntaser 

Takut Kerserpian 4065 28% 

Kercermasan Sosial 2047 14% 

Rerndahnya Dukungan sosial 1480 10% 

Takut Terrluka 1021 7% 

Harapan Untuk Berrubah 6093 41% 

Total  14706 100% 
Sumber : Analisis Data Primer (2025) 

Berrdasarkan data pada tabe rl terrlihat bahwa aspe rk te rrtinggi alasan ke rputusan korban te rtap 

berrtahan pada hubungan ke rkerrasan dalam pacaran be rrada pada aspe rk adanya harapan untuk be rrubah, 

yang me rmiliki skor total 6093 (41%). Lalu, pada aspe rk takut ke rserpian de rngan skor total 4065 (28%), 

kercermasan sosial de rngan total 2047 (14%), re rndahnya dukungan sosial de rngan skor total 1480 (10%), 

dan aspe rk te rrerndah pada takut te rrluka de rngan skor total 1021 (7%). 

 

Uji Model Fit 

 Dala

m pe rnerlitian ini dilakukan uji kualitas mode rl atau mode rl fit de rngan me rnggunakan SRMR dan Good 

Fit Inde rx (GFI), dimana SRMR me rrupakan singkatan dari Standardize rd Root Me ran Square r Rersidual, 

Keputusan Frekuensi Persentase 

Bertahan 180 82% 

Meninggalkan 26 12% 

Tidak Tahu 14 6% 

Total 220 100% 
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SRMR digunakan se rbagai dasar untuk me rne rntukan kualitas mode rl yang parame rterrnya tidak dike rtahui. 

Namun, parame rterr yang dipilih te rtap ditunjukkan. ke rbugaran populasi dapat dipe rrkirakan se rcara 

optimal de rngan matriks kovarians (Ke rith, 2019; dalam Abdillah & Se rptianawati, 2023). Nilai SRMR 

yang  kurang dari 0,10 dapat me rnunjukkan ke rsersuaian  yang me rmadai atau se rdang, dan nilai yang 

lerbih be rsar dari 0,10 dapat me rnunjukkan ke rsersuaian  yang buruk (Ke rith, 2019; dalam Abdillah & 

Serptianawati, 2023). Hasil uji ke rcocokan mode rl dapat dilihat pada tabe rl 6: 

Tabel 6.  Uji Mode rl Fit 

Sumber : Analisis Data Primer (2025) 

Hasil dari tabe rl mernunjukkan mode rl yang sudah dimodifikasi dan be rlum dimodifikasi dan 

merndapatkan hasil dapat dilakukan pe rngujian pada tahap se rlanjutnya. Hasil te rrse rbut me rnunjukkan 

hampir ke rserluruhan krite rria ke rcocokan mode rl sudah pada krite rria cocok (good fit). Serterlah me rlakukan 

modifikasi mode rl maka me rnghasilkan Root Me ran Square r Errror of Approximation (RMSErA) yang 

merngukur pe rnyimpangan mode rl de rngan matrik kovarians populasinya me rnghasilkan nilai se rbersar 

0.07 hal te rrse rbut me rnunjukkan mode rl sudah me rncapai krite rria fit, yaitu kurang dari atau sama de rngan 

0.08.Pada hasil analisis pe rnerlitian ini, nilai SRMR se rbersar 0.059 yang be rrarti sudah me rmernuhi krite rria 

fit suatu mode rl (≤ 0.10). 
Goodne rss of Fit Indice rs (GFI) pada hasil analisis me rmiliki nilai se rbersar 0.848, yang be rrarti 

mode rl masih dalam kate rgori good fit (0.80 ≤ GFI < 0.90). Krite rria ke rcocokan mode rl CFI dan IFI pada 

pernerlitian me rnunjukkan hasil yang sudah fit de rngan nilai le rbih be rsar dari atau sama de rngan 0.90 

(0.899 dan 0.899). NFI masuk ke r dalam tahap good fit yaitu pada re rntang le rbih be rsar dari atau sama 

derngan 0.90. 

 

Uji Structural Equation Modeling (SEM)  

Sructural Equation Modeling (SEM) merupakan suatu model analisis yang bertujuan untuk 

melihat pengaruh variable laten eksogen terhadap variabel laten endogen. Di mana, nilai variabel laten 

tersebut dijelaskan atau dirangkai berdasarkan variabel-variabel teramatinya atau indikator-indikator 

penyusun variabelnya. 

Tabel 7. Pengujian Hipotesis Model SEM 

 Estimate S.E. Z-Value P 
Standarized 

All 
Harga Diri → 
Alaasan Tetap 

Bertahan 

0.116 0.094 1.243 0.001 0.097 

Sumber : Analisis Data Primer (2025) 

Berdasarkan tabel harga diri memiliki koefisien estimasi positif terhadap keputusan untuk 

tetap bertahan. Artinya, harga diri mempengaruhi alasan keputusan korban kekerasan dalam pacaran 

untuk tetap bertahan pada hubungan, yang berarti jika semakin rendah harga diri maka semakin kuat 

juga terhadap alasan keputusan korban atau responden untuk tetap bertahan pada pasangan atau 

hubungan kekerasan dalam pacaran.Pengujian secara parsial dilakukan dengan melihat nilai p-value 

pada masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Berdasarkan tabel dapat 

dijelaskan bahwa rendahnya harga diri mempengaruhi atau memperkuat alasan keputusan korban 

tetap bertahan pada hubungan kekerasan dalam pacaran. Hal ini dapat dilihat pada nilai p-value lebih 

kecil dari 0.05 yaitu 0.001, maka dari itu hipotesis penelitian diterima. 

 

Moderl Valuer chi-squarer 
 

RMSErA 
 

CFI 
 

TLI 
 

SRMR 

36 iterm < 0.01 0.077 0.885 0.877 0.074 

34 iterm < 0.01 0.076 0.899 0.891 0.059 
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Pembahasan 

Pada pe rnerlitian ini me rnunjukan bahwa dari 220 responden, masih banyak korban kekerasan 

yang memilih bertahan pada hubungan kekerasan tersebut karena alasan terdapat komitmen dengan 

pasangan, harapan bahwa pasangan akan berubah nantinya, dan juga bentuk kekerasan yang diterima 

korban dipersepsikan sebagai rasa sayang pasangan. Berdasarkan hasil dari uraian diatas menjelaskan 

bahwa adanya hubungan positif antara harga diri dan keputusan untuk tetap bertahan pada korban 

kekerasan dalam pacaran di Jawa Barat sebesar (11.6%), ditambah dengan penjelasan Hendy et al. 

(2003) bahwa keputusan untuk tetap bertahan dalam hubungan kekerasan didasarkan pada beberapa 

faktor, seperti harapan untuk berubah, rendahnya dukungan sosial, takut kesepian, kecemasan sosial, 

dan juga takut terluka. Harga diri yang rendah memperburuk faktor takut kesepian, karena korban 

sering kali merasa bahwa mereka tidak mampu menghadapi kehidupan tanpa pasangan, meskipun 

hubungan tersebut penuh dengan kekerasan.  

Hal ini se rjalan de rngan pe rnerlitian De rwi & Erma (dalam Anatri, 2015) pe rrermpuan de rngan harga 

diri re rndah yang dicirikan de rngan adanya rasa takut ke rhilangan dan pe rrasaan  tidak be rrdaya dapat 

mernjadi pe rnyerbab te rrjadinya ke rkerrasan dalam pacaran. Korban akan mudah luluh ke rtika pacarnya 

merminta maaf dan be rrjanji tidak akan me rngulangi pe rrbuatan te rrse rbut (Mayasari., e rt al , 2018).  

Dalam dinamikanya de rngan me rnggunakan pe rrtukaran sosial (Thibaut dan Ke rllery, 1959) pada 

kerputusan korban untuk be rrtahan dalam suatu hubungan ke rkerrasan dalam pacaran , harga diri yang 

rerndah me rmpe rrburuk pe rrse rpsi korban te rrhadap dirinya se rndiri, me rmbuat korban me rrasa tidak layak 

merndapatkan hubungan le rbih baik, yang ke rmudian me rmpe rrkuat ke rterrgantungan e rmosional korban. 

Kerterrgantungan e rmosional ini me rmpe rrbe rsar harapan pe rrubahan pada pasangan dan me rminimalkan 

perrse rpsi individu  te rrhadap alte rrnatif diluar hubungan.  

Korban se rring kali me rmiliki harapan yang tidak re ralistis te rrhadap pe rrubahan te rrse rbut. Korban 

berrpikir bahwa pe rrilaku pasangan adalah ke rsalahan me rrerka se rndiri atau bahwa pasangan hanya 

mermbutuhkan waktu untuk be rrubah. Korban de rngan harga diri yang re rndah me rnganggap imbalan 

kercil, se rperrti pe rrhatian se rserkali dari pasangan atau stabiliasi finansial, se rbagai alasan yang cukup 

untuk be rrtahan. Se rbaliknya, biaya yang ditanggung, se rperrti ke rke rrasan fisik, se rring kali dianggap 

serbagai sersuatu yang “wajar” atau “tidak dapat dihindari”. Serlain itu, me rrerka se rring kali me rmiliki 

lerverl of comparison for alte rrnative rs yang re rndah, di mana me rrerka me rrasa bahwa tidak ada alte rrnatif 

yang le rbih baik, baik itu hubungan baru maupun hidup mandiri (Thibaut dan Ke rlle ry, 1959). 

Penjelasan ini di dukung oleh penelitian lain yang dilakukan oleh Inayah (2022) di UIN Sunan 

Ampel Surabaya, menemukan bahwa korban sering kali terjebak dan bertahan pada hubungan 

kekerasan karena adanya kontrol terhadap sumber daya oleh pasangan, yang menciptakan 

ketergantungan emosional dan finansial. Keputusan ini dipengaruhi oleh pertimbangan cost and 

benefit seperti status sosial dan kebutuhan afeksi, meskipun mereka menyadari dampak negatif dari 

hubungan tersebut. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa adanya pengaruh 

yang signifikan dari harga diri terhadap alasan untuk tetap bertahan pada korban kekerasan dalam 

pacaran, yang dimana harga diri korban kekerasan yang rendah dapat memburuk persepsinya dalam 

berbagai aspek psikologis, emosi dan sosial seperti adanya rasa takut kesepian, harapan bahwa 

pasangan akan berubah, dan tidak memiliki alternatif lain diluar hubungan sehingga korban tetap 

bertahan dalam hubungan kekerasan tersebut. 
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